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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Keberadaan cahaya merupakan prasyarat mutlak bagi mekanika penglihatan 

manusia, di mana visualisasi suatu objek terjadi akibat adanya pantulan gelombang 

cahaya yang diterima oleh mata. Pemenuhan ambang batas intensitas cahaya yang 

sesuai memegang peranan krusial dalam menciptakan kenyamanan visual bagi 

penghuninya(Widiyantoro, 2017). Kegagalan dalam mengontrol paparan cahaya, 

seperti tingkat pencahayaan yang subpar atau justru terlalu ekstrem, terbukti 

memberikan dampak buruk berupa gangguan kesehatan mata sekaligus menurunkan 

efisiensi kinerja visual pekerja di dalamnya.(Kismawati, 2024) 

Pencahayaan pada bangunan dapat diperoleh dari dua sumber utama, yaitu 

pencahayaan alami dan pencahayaan buatan (Dyah, 2024; Zalmi & Erlianti, 2024). 

Pencahayaan alami berasal dari sinar matahari yang masuk ke dalam bangunan 

melalui bukaan seperti jendela, pintu, skylight, maupun elemen fasad lainnya. 

Pemanfaatan pencahayaan alami memiliki berbagai keuntungan, antara lain 

mengurangi konsumsi energi listrik, meningkatkan kenyamanan visual penghuni, serta 

mendukung konsep bangunan ramah lingkungan dan berkelanjutan. Menurut SNI 03-

2396-2001 tentang Tata Cara Perancangan Sistem Pencahayaan Alami pada Bangunan 

Gedung, pencahayaan alami yang baik harus mampu memberikan penerangan yang 

cukup, merata, dan tidak menimbulkan silau yang mengganggu aktivitas pengguna 

bangunan (Nasional, 2001). Pada SNI 6197-2020 menetapkan bahwa tingkat 

pencahayaan minimal pada ruang kantor harus memenuhi 350 lux. 

Salah satu bangunan perkantoran yang mengutamakan kenyamanan dan 

produktivitas penggunanya adalah Harrisma Office Tower. Sebagai bangunan 

perkantoran modern, kualitas pencahayaan alami pada setiap ruang kerja perlu 

diperhatikan agar dapat mendukung aktivitas perkantoran secara optimal. Lantai 2 

sebagai salah satu area operasional bangunan memiliki fungsi yang membutuhkan 

tingkat pencahayaan yang memadai sesuai standar. Akan tetapi, distribusi cahaya 

alami pada suatu ruang sering kali tidak merata karena adanya pengaruh kedalaman 

ruang, elemen struktur bangunan, partisi, maupun kondisi bukaan yang tersedia. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan beberapa area menerima pencahayaan yang 
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cukup, sedangkan area lainnya mengalami kekurangan pencahayaan(Hapsari & 

Mutaqi, 2019). 

Ketidaksesuaian tingkat pencahayaan alami dengan standar yang berlaku dapat 

berdampak pada menurunnya kenyamanan visual, meningkatnya kelelahan mata, serta 

berkurangnya efektivitas kerja pengguna ruang. Selain itu, apabila pencahayaan alami 

tidak mampu memenuhi kebutuhan penerangan ruang, penggunaan lampu pada siang 

hari akan meningkat sehingga konsumsi energi bangunan menjadi lebih besar 

(Kusumawati, 2025). Penelitian ini berkontribusi terhadap pencapaian SDGs 7 

(Affordable and Clean Energy) melalui evaluasi pencahayaan alami untuk 

meningkatkan efisiensi energi serta mendukung desain bangunan komersial yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis tingkat 

pencahayaan alami pada ruang-ruang di lantai 2 Harrisma Office Tower berdasarkan 

SNI 6197-2020.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana karakteristik ruangan di bangunan Harrisma Office Tower lantai 2? 

2. Bagaimana simulasi tingkat pencahayaan alami menggunakan Software Dialux Evo 

13.2 pada bangunan Harrisma Office Tower Lantai 2? 

3. Berapa persentase tingkat pencahayaan alami berdasarkan SNI 6197-2020 pada 

bangunan Harrisma Office Tower Lantai 2?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penilitian terarah dan terfokus, beberapa batasan masalah yang di 

terapkan dalam studi ini sebagai berikut: 

1. Analisis dilakukan dengan menggunakan simulasi software DIALux berdasarkan 

gambar dan data teknis bangunan yang sudah ada. 

2. Penelitian dilakukan pada lantai 2 Harrisma Office Tower. 

3. Waktu yang dipilih simulasi berdasarkan pola pergerakan matahari. Yaitu 21 Maret 

2026,21 Juni 2026,22 Desember 2026. 

4. Penelitian tidak membahas perhitungan struktur system mekanikal dan elektrikal 

secara lengkap,serta tidak mencakup analisis biaya atau RAB. 
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1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penlitian ini adalah antara lain: 

1. Mengidentifikasi Karakteristik Ruangan di bangunan Harrisma Office Tower 2 

2. Menganalisis persentase tingkat pencahayaan alami yang memenuhi SNI 6197-

2020 pada Harrisma Office Tower Lantai 2. 

3. Menganalisis perbandingan presentase tingkat pencahayaan alami pada lanta2  

Harrisma Office Tower, dengan SNI 6197-2020. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri atas 5 bab, yaitu 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas mengenai latar belakang pemilihan topik tentang pencahayaan 

alami, rumusan masalah,tujuan penelitian, pembatasan masalah, serta sistematika 

penulisannya. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan dasar teori yang mendukung jalannya penelitian, sebagai 

acuan dan landasan teori berupa pencahayaan alami, pencahayaan alami pada 

bangunan lantai 2, pola pergerakan matahari, faktor pencahayaan alami siang hari, 

bukaan bangunan, jendela, intensitas cahaya, dan simulasi pencahayaan dengan 

software DIALux Evo 13.2. 

BAB III METODOLOGI 

Membahas mengenai metode penelitian yaitu lokasi objek penelitian, 

waktupenelitian, variabel penelitian, rancangan penelitian, teknik pengumpulan 

data,metode analisis data, dan tahapan penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Membahas mengenai kajian dan analisis dari data yang telah didapatkan serta 

pembahasan dari analisis tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Membahas mengenai kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis penelitian 

pada bab sebelumnya serta berisi saran yang diharapkan dapat memberikan masukan 

untuk penelitian selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa oriensi bukaan memiliki pengaruh 

terhadap intensitas pencahayaan alami pada Lantai 2 Bangunan Harrisma Office 

Tower. Kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan : 

1. Lantai 2 Bangunan Harrisma Office Tower terdiri dari sembilan ruangan 

dengan fungsi komersial, yaitu Restaurant, Outdoor Restaurant, Toilet Pria, Toilet 

Wanita, Lobi Lift, Vestibule, Koridor, Janitor, dan Ruang Arsip. Sistem bukaan 

menggunakan kaca bening (clear glass) setebal 8 mm dengan kusen aluminium yang 

berorientasi ke arah timur, utara, selatan, dan barat. Lima ruangan memiliki akses 

bukaan langsung, sedangkan empat ruangan lainnya yaitu Toilet Pria, Toilet Wanita, 

Vestibule, dan Janitor tidak memiliki bukaan sehingga sepenuhnya bergantung pada 

pencahayaan buatan. 

2. Pada Ruangan Toilet Pria, Toilet Wanita, Janitor, dan Vestibule merupakan 

ruangan yang tidak memiliki ventilasi yang langsung ke luar ruangan sehingga 

memiliki tingkat pencahayaan alami terendah yaitu sebesar 0 lux di seluruh waktu 

simulasi. Sementara, pencahayaan alami tertinggi tercatat pada Ruang Arsip pada 

tanggal 21 Maret 2026 pukul 16.00 WIB, dengan tingkat pencahayaan alami 

mencapai 5.813 lux. 

3. Berdasarkan hasil simulasi pencahayaan alami menggunakan software DIALux 

Evo 13.2, distribusi tingkat iluminasi pada bangunan Lantai 2 menunjukkan bahwa 

belum seluruh ruangan memenuhi parameter SNI 6197-2020 tentang Konservasi 

Energi pada Sistem Pencahayaan. Secara akumulatif, luaran simulasi mencatat 

bahwa sebesar 44,4% dari total pemodelan ruang telah berhasil memenuhi SNI 6197-

2020 pada ruangan Restaurat, Outdorr Restaurant, Lobi Lift, Ruang Arsip sedangkan 

55,6% pada ruangan Toilet Pria, Toilet Wanita, Vestibule, Janitor. dinyatakan belum 

memenuhi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa saran yang dikemukakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait, baik pengelola gedung maupun peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan kajian serupa: 
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1. Untuk penelitian selanjutnya bisa melakukan penelitian tentang pencahayaan 

alami untuk memperluas parameter analisis dengan mengkombinasikan kinerja 

pencahayaan alami (daylighting) dan kinerja pencahayaan buatan. 

2. Kepada perencana dan pengelola gedung, disarankan untuk memprioritaskan 

pengendalian tata cahaya pada zona-zona yang menghadap ke sisi timur dan barat, 

khususnya pada radius yang berdekatan langsung dengan akses bukaan jendela. 

Tingginya intensitas pencahayaan alami pada orientasi tersebut menyebabkan area 

perimeter bangunan mengalami kondisi overlit, sehingga memerlukan penyesuaian 

desain interior agar distribusi cahaya dapat memenuhi ambang batas kenyamanan 

standar tanpa menyilaukan pengguna. 

3. Optimalisasi Pencahayaan Buatan pada Ruangan Tanpa ventilasi. Ruangan-

ruangan yang tidak memiliki akses terhadap cahaya alami, seperti Toilet Pria, Toilet 

Wanita, Vestibule, dan Janitor, sepenuhnya mengandalkan pencahayaan buatan untuk 

memenuhi kebutuhan visualnya. Oleh karena itu, disarankan agar pihak pengelola 

gedung memastikan bahwa sistem pencahayaan buatan yang terpasang pada ruangan-

ruangan tersebut telah dirancang dan dipasang sesuai dengan standar iluminansi 

minimum yang dipersyaratkan dalam SNI 6197:2020. Pemilihan jenis dan jumlah 

lampu harus disesuaikan dengan luas dan fungsi ruangan agar tingkat pencahayaan 

yang dihasilkan memadai untuk mendukung aktivitas pengguna secara aman dan 

nyaman. 
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